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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk kita perhatikan di era yang sedang maju teknologinya saat ini. Proses pendidikan akan sering kita jumpai pada salah satu tempat, yakni sekolah,dimana pada umumnya terdapat proses pembelajaran. Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. 

Peranan pendidikan terletak dalam usaha menyiapkan manusia sebagai subjek dalam pembangunan nasional yang titik sentralnya adalah proses pembelajaran. Seperti yang tercantum dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar minimal pendidikan pasal 19 ayat 1 yakni:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan bahwa menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab II pasal (1) menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Saat ini keperluan yang mendesak bagi kita hari ini adalah bagaimana sistem pendidikan yang ada di negara kita harus berjalan dengan maksimal. Di samping itu pula, kita juga perlu ada perhatian khusus pada sistem pendidikan pada unit terkecil dari pendidikan formal yang ada sekarang ini.
Melihat pada kondisi pendidikan yang ada hari ini, kita tentu menyadari bahwa masih begitu banyak hal yang perlu dibenahi agar pendidikan kita bisa mengalami kemajuan dan berkualitas. Banyak masalah yang timbul dalam dunia pendidikan yang ada di tanah air yang perlu mendorong kita untuk segera membenahi sistem pendidikan yang ada, mulai dari kriminalitas, narkotika sampai kurangnya minat belajar pada setiap peserta didik, ini semua merupakan masalah yang ada hari ini yang belum bisa terselesaikan.
 Beberapa bagian tentu dari pihak pengelola pendidikan perlu adanya kerja sama dengan elemen masyarakat yang lain dalam menangani permasalahan-permasalahan pendidikan yang ada, misalnya menjalin kerjasama antara pengelola pendidikan dengan pihak kepolisian dan keluarga dalam mengatasi kriminalisasi yang terjadi di lingkungan sekolah dan sebagainya. Tetapi khusus bagi kita yang masuk dalam ruang lingkup sebagai pengelola pendidikan dalam hal ini sebagai tenaga pendidik, kita perlu ada terobosan guna mengatasi permasalahan pendidikan yang lainnya seperti kurangnya minat belajar pada setiap peserta didik. Hal utama yang perlu kita sadari adalah, bahwa kurangnya minat belajar pada setiap peserta didik, ini merupakan masalah yang sangat besar dan memerlukan pemecahan masalahnya atau solusi agar permasalahan ini bisa terselesaikan atau paling tidak bisa dikurangi.
Melihat pada permasalahan yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka sangat diharapkan bagi setiap tenaga pendidik untuk mampu mengatasi berbagai permasalahan pendidikan tersebut melalui penerapan barbagai macam variasi dalam pembelajaran yang pada akhirnya bisa memberi pengaruh terhadap setiap pribadi peserta didik yang bisa mendorong minat belajarnya. Setiap unsur-unsur dalam pembelajaran  juga sanagat mendukung proses belajar mengajar yang baik. Oleh karena itu media pembelajaran merupakan salah satu sarana pendukung dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan minat belajar peserta didik. Pendidik sangat dituntut agar mampu menggunakan media-media yang disediakan oleh sekolah, hal ini juga sangat membantu setiap tenaga pendidik agar bisa mengikuti perkembangan atau tuntutan zaman.
Kemampuan mempergunakan alat-alat yang tersedia di sekolah merupakan  hal yang harus dikuasai oleh setiap tenaga pendidik. Di samping itu tenaga pendidik juga sangat diharapkan mampu mengembangkan keterampilannya dalam pembuatan media pembelajaran. Ini diharapkan guna mempersiapkan tenaga pendidik yang mampu mengatasi permasalahan pendidikan yang semakin kompleks.

Demikian dapat kita buktikan bahwa media memiliki kedudukan yang sangat penting dan juga merupakan satu kesatuan dengan proses belajar mengajar agar setiap tujuan pembelajaran dapat tercapai Media dalam proses belajar mengajar sangat membantu tenaga pendidik dalam menyampaikan atau menyalurkan informasi kepada peserta didik dan juga dapat mendorong minat belajar peserta didik dalam belajar.

Bardasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Pangkep, Kabupaaten Pangkep terdapat beberapa masalah yang diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya, yakni: kurang efektifnya proses pembelajaran dikarenakan sekolah hanya memanfaatkan buku sebagai satu-satunya media, di samping itu juga, kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik itu sendiri. Permasalahan lain yang sering kita jumpai adalah bahwa dalam proses belajar mengajar guru sering menjadi satu-satunya yang menyampaikan pesan sehingga materi yang di sampaikan lebih bersifat konvensional karena guru kurang memanfaatkan media yang lebih efektif sebagai alat bantu guru dalam mengajar. Hal ini juga berdampak pada peserta didik yang mengakibatkan kurang konsentrasi dan kurang memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang efektif, dimana dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang efektif, dimana dalam proses pembelajaran tersebut guru hanya cenderung menggunakan metode ceramah dan kurang kreatif serta kurang memanfaatkan media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Disisi lain, pendidik terkesan menggunakan pendekatan teacher centre sehingga kurangnya interaksi terhadap guru dan umpan balik dari siswa. Upaya yang dapat ditempuh sebagai salah satu alternatif guna mengatasi kondisi diatas adalah memanfaatkan media presentasi yaitu Comic life.
Media ini dirancang untuk membuat komik atau mengatur foto kedalam lembar memo. Comic life memungkinkan pengguna untuk snap gambar dan menambahkan foto kedalam komik sangatlah mudah. Lebih penting lagi, penggunaan dapat dengan cepat membuat konten dinamis tanpa menghabiskan waktu yang berlebihan untuk belajar menggunakan media ini, mereka akan menikmati bereksperimen dengan perangkat lunak dan belajar bagaimana menggunakannya sambil bersenang-senang menciptakan komik.

Penggunaan Comic Life dalam pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara menggunakan bantuan komputer yang didalamnya memadukan gambar, simbol-simbol dan balon kata sebagai penunjang sehingga pembelajaran tidak akan terkesan monoton dalam pembelajaran sejarah yang dimana dapat lebih menarik perhatian siswa dengan demikian akan berdampak baik terhadap peningkatan kemampuan siswa yang selanjutnya dapat diketahui melalui pencapaian hasil belajarnya.

Pemanfaatan Comic Life dalam proses pembelajaran diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa, karena media ini akan sangat membantu mengefektifkan proses pembelajaran dengan menggunakan media ini siswa dapat meningkatkan pemahamannya dan tidak merasa jenuh di dalam kelas lagi. Maka dengan media pembelajaran Comic Life ini akan memudahkan para siswa dalam mengakses pembelajaran. Selain itu, alur proses pembelajaran tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling belajar dari sesama siswa lainnya. Prestasi belajar yang tinggi dapat diraih berkat sinergi dari semua komponen yang membangun pembelajaran itu sendiri. Komponen belajar mengajar terdiri dari tujuan pengajaran, guru, siswa, materi pelajaran, metode pengajaran, media pengajaran, sumber belajar serta evaluasi.
Berkaitan dengan permasalahan diatas, penulis akan mengadakan suatu penelitian dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Media Comic Life Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas VII  di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep”
A. RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan tiga masalah pokok penelitian, yaitu:

1. Bagaimana gambaran penggunaan media Comic Life pada mata pelajaran sejarah kelas VII di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep ?

2. Bagaimana gambaran hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah dengan penggunaan media Comic Life pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep ?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media Comic life terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah pada siswa kelass VII SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep ?
B. TujuanPenelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1. Gambaran penggunaan media Comic Life terhadap hasil belajar pada mata pelajaran sejarah pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pangkep Kabupaten Pangkep.
2. Gambaran hasil belajar siswa pada penggunaan media Comic Life pada mata pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri 1 Pangkep  melalui pretest dan posttest.
3. Menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan media Comic life terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri 1 Pangkep.
C. ManfaatPenelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan pengetahuan untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar, khususnya dengan menggunakan media Comic life.
b. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam pembelajaran, terkhusus dalam pengadaan alat penunjang media pembelajaran.

c. Bagi siswa, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam pembelajaran sejarah guna meningkatkan hasil belajar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai pengetahuan baru dalam mengaplikasikan media Comic Life agar mengoptimalkan peranan guru dalam pembelajaran. 

b. Bagi kepala sekolah, diharapkan memberikan rekomendasi kebijakan terhadap penggunaan media yang relevan untuk sekolahnya.

c. Bagi siswa, sebagai bahan belajar agar semakin meningkatkan hasil belajarnya.
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